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abstrak —Dominasi komunikasi teks di era disrupsi digital mengikis kepekaan
interaksi sosial dan menyebabkan mahasiswa kaku saat berbicara formal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran metode Digital Storytelling (DST) dalam
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa Bahasa Indonesia. Melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR), data sekunder dari buku dan jurnal ilmiah
dikumpulkan menggunakan teknik simak, baca, dan catat, lalu di validasi dengan
triangulasi teori. Hasil analisis menunjukkan bahwa DST memiliki peran signifikan
dalam: 1) mempermudah visualisasi ide untuk membangun rasa percaya diri, 2) melatih
struktur narasi agar penyampaian gagasan lebih sistematis, 3) mengombinasikan elemen
multimodal demi menghasilkan artikulasi vokal yang presisi, 4) memperkuat retensi
ingatan terhadap substansi materi bacaan, dan 5) meningkatkan kemampuan adaptasi
mahasiswa terhadap literasi komunikasi digital. Simpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa digital storytelling berperan penting sebagai media transformatif yang tidak hanya
mengasah aspek kebahasaan dan retorika mahasiswa, tetapi juga mengintegrasikan
teknologi digital untuk mengatasi kekakuan berbicara formal di era disrupsi.
Kata kunci —era disrupsi, keterampilan berbicara, storytelling digital

Abstract— Abstr The dominance of text communication in the era of digital disruption
has eroded social interaction sensitivity and makes students stiff when speaking formally.
This study aims to analyze the role of the Digital Storytelling (DST) method in improving
Indonesian language students' speaking skills. Using a Systematic Literature Review (SLR)
approach, secondary data from books and scientific journals were collected through
observation, reading, and note-taking techniques, then validated with theory
triangulation. The analysis results show that DST plays a significant role in: 1) making it
easier to visualize ideas to build confidence, 2) practicing narrative structures so that ideas
are conveyed more systematically, 3) combining multimodal elements to produce precise
vocal articulation, 4) strengthening memory retention of reading material content, and 5)
enhancing students' adaptability to digital communication literacy. The conclusion of this
study shows that digital storytelling plays an important role as a transformative medium
that not only sharpens students' language and rhetorical skills, but also integrates digital
technology to overcome the stiffness of formal speaking in the disruption era.

Keywords —disruption era, speaking skills, digital storytelling
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PENDAHULUAN

Era disrupsi merupakan fenomena perubahan besar yang dipicu oleh inovasi
digital, kondisi ini menuntut penguasaan teknologi serta kemampuan adaptasi yang
tinggi terutama dalam pola komunikasi. Menurut Ridwan (2020) era disrupsi pada
dunia pendidikan merupakan masa transformasi radikal ketika teknologi digital
menggantikan sistem konvensional secara cepat. Sementara itu menurut Lasmawan
(2019) disrupsi merupakan inovasi baru yang mendobrak sistem lama menuju
efisiensi serba digital. Di sisi lain, Alam dkk. (2023) berpendapat bahwa era disrupsi
merupakan momen yang merombak total aspek teknologi informasi demi mutu
kehidupan.

Menurut Ramadhan dan Fitriani (2022) interaksi mahasiswa di ruang siber kini
menjadi lebih bebas karena hilangnya hambatan psikologis. Namun di sisi lain,
Wibowo dan Lestari (2023) melihat bahwa peralihan ini justru membuat hubungan
antarpribadi terasa mekanis, dangkal, dan kehilangan kedekatan emosional. Selain
itu, Pratama dan Ayub (2021) menambahkan bahwa mahasiswa pun terjebak dalam
kondisi 'bersama tetapi sendirian' karena lebih menyukai pesan teks daripada
komunikasi langsung. Realitas era disrupsi ini memperlihatkan bahwa kemudahan
mengetik di balik layar gawai secara tidak sadar telah mengikis kepekaan mahasiswa
dalam membangun komunikasi lisan yang mendalam di dunia nyata.

Dampak nyata dari kedangkalan interaksi digital ini adalah rendahnya
kecakapan mahasiswa dalam menyampaikan pikiran secara lisan pada situasi formal.
Menurut Kurnia dan Wijayanto (2019) mahasiswa kerap kesulitan merespons
argumen kritis secara spontan, runtut, dan terstruktur di hadapan publik. Sementara
itu, Pratama (2022) menambahkan bahwa pesan yang disampaikan dalam interaksi
juga sering kali bias. Di sisi lain, Rakhmawati dkk. (2021) menegaskan bahwa
fenomena ini terjadi akibat penurunan empati karena terlalu pasif di balik layar.

Minimnya ruang praktik yang menarik di kelas membuat mahasiswa merasa
cemas dan asing dengan potensi komunikatif mereka sendiri. Dalam hal ini, Angelina
dkk. (2021) menjelaskan bahwa kendala berbicara ini dipicu oleh kegagalan

pengajaran dalam mentransfer nilai karakter dan keteladanan berbahasa akibat jarak
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digital. Sejalan dengan itu, menurut Hidayat dan Utami (2023) jarak tersebut memicu

miskomunikasi dan ketimpangan literasi digital antar-mahasiswa di dalam kelas.
Sedangkan menurut Nugroho dan Utomo (2022) kebebasan di ruang siber yang tanpa
kendali justru mengikis kesantunan akademis mahasiswa saat berbicara.

DST mampu mengubah proses latihan berbicara yang awalnya kaku menjadi
aktivitas berbasis proyek kreatif yang dekat dengan kebiasaan generasi digital saat
ini. Metode Digital Storytelling (DST) hadir memadukan seni bercerita dengan
perangkat multimedia untuk membangun pengetahuan secara aktif melalui diskusi
asinkronus yang dinamis (Prasetyo dan Kurniawan, 2022). Menurut Bashori (2018)
mahasiswa bebas merangkai potongan informasi secara mandiri dari gawai mereka
melalui DST. Sementara itu, Rakhmawati dan Lestari (2022) menilai bahwa aktivitas
ini sangat efektif karena memanfaatkan platform yang fleksibel tanpa sekat geografis.

Keunggulan utama DST terletak pada tuntutan kehadiran sosial dan kognitif
mahasiswa secara utuh untuk menghasilkan konten komunikasi yang berkualitas
(Hidayat dan Budiman, 2020). Di sisi lain, Lasmawan (2019) menyatakan bahwa
proses rekam-evaluasi mandiri video DST mampu menggantikan pola latihan lama
secara lebih efisien. Selain itu menurut Kurniawan dan Setiawan (2020) media
berbasis representasi digital ini efektif mereduksi kecemasan sehingga melatih
keberanian artikulasi mahasiswa. Kesempatan melakukan perekaman ulang suara
dalam metode ini menjadi stimulus terbaik bagi mahasiswa untuk mengenali,
mengevaluasi, dan memperbaiki kualitas bicaranya secara mandiri.

Penelitian ini krusial untuk mengatasi ironi generasi digital, di mana mahasiswa
mahir berinteraksi lewat gawai tetapi justru cemas dan kaku saat berkomunikasi lisan
pada situasi formal. Dominasi pesan teks terbukti mengikis empati dan mekanisasi
hubungan sosial, diperparah oleh pembelajaran kelas konvensional yang gagal
beradaptasi sehingga menurunkan kesantunan akademis serta kemampuan
berargumen publik secara runtut. Melalui urgensi tersebut, penelitian ini menguji
efektivitas metode Digital Storytelling sebagai solusi adaptif yang memanfaatkan
gawai secara positif, mengubahnya dari pemicu kedangkalan komunikasi menjadi
media kreatif untuk membangun rasa percaya diri, artikulasi, dan kemampuan

evaluasi diri mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Secara definisi, SLR merupakan sebuah pendekatan yang
dimanfaatkan untuk melakukan evaluasi, investigasi, serta interpretasi terhadap
seluruh literatur yang relevan dengan topik atau pertanyaan penelitian yang tengah
dikaji (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Menurut pandangan Umaroh dan
Hasanudin (2024), data sekunder dapat diperoleh melalui berbagai dokumen yang
relevan dengan topik penelitian yang sedang dikaji. Dalam studi ini, data sekunder
yang dianalisis mencakup satuan kebahasaan seperti kata, frasa, klausa, hingga
kalimat, yang bersumber dari buku referensi serta artikel jurnal ilmiah berskala
nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak adalah metode yang dioperasikan dengan mengamati fenomena kebahasaan
secara mendalam, yang kemudian diikuti dengan pencatatan satuan lingual yang
menjadi objek kajian (Muliadi dkk., 2022). Sejalan dengan prinsip tersebut, aktivitas
penyimakan ini juga dipadukan dengan teknik membaca guna mengidentifikasi dan
menyeleksi data secara lebih cermat dan terarah (Putri & Susiati, 2022). Setelah
seluruh data krusial terjaring melalui proses penyimakan dan pembacaan, tahap
berikutnya adalah mengklasifikasikan temuan tersebut ke dalam instrumen atau
kartu data penelitian secara sistematis guna menyederhanakan tahap analisis (Sari &
Al-Hafzh, 2021).

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
merupakan prosedur pengujian validitas data yang dilakukan dengan
membandingkan beragam sumber informasi guna memastikan ketepatan,
objektivitas, serta kredibilitas temuan penelitian (Puspita & Hasanudin, 2024).
Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada
penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas

pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Di era disrupsi, digital storytelling memegang peran penting dalam
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa bahasa Indonesia. Kontribusi

positif ini terbukti melalui beberapa riset berikut.

1. Visualisasi Konsep dan Ide

Kombinasi visualisasi dan narasi dalam digital storytelling efektif membantu
siswa menstrukturkan ide abstrak, sekaligus menurunkan kecemasan dan
mendongkrak rasa percaya diri saat presentasi. Puspitasari, Widiarti, dan Subali
(2025) menyatakan metode ini ampuh menyederhanakan gagasan rumit agar
mudah disampaikan secara lisan. Selain itu, Amanda, Fadhia, dan Putri (2025)
menjelaskan bahwa rangsangan grafisnya memberikan dorongan psikologis yang
memancing keberanian serta kelancaran berbicara. Sedangkan, Rosvita,
Bungatang, dan Aqmarina (2025) menegaskan bahwa teknik interaktif tersebut
mampu mengikis rasa gugup dan meningkatkan rasa percaya diri siswa di depan

publik.
2. Penguatan Struktur Narasi Sistematis

Penguasaan struktur narasi yang sistematis merupakan kunci utama bagi
siswa untuk dapat mengkomunikasikan gagasan secara terarah dan menghindari
penyampaian pesan yang melompat-lompat. Terkait hal ini, Widiantari dan
Kristiantari (2023) membuktikan bahwa alur cerita yang runtut efektif memetakan
pikiran siswa sebelum berbicara secara logis. Sejalan dengan itu, Wulan dkk. (2024)
menyatakan bahwa mendesain cerita digital mampu melatih nalar sistematis
dalam mengelola informasi sebelum dikomunikasikan. Selain itu, Mubarak, Rozi,
dan Husin (2022) memperlihatkan bahwa kerangka narasi yang utuh dari awal

hingga akhir menuntut pembicara menjaga kesinambungan pesan lisan.
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3. Pemanfaatan Interaksi Multimodal
Munawaroh (2023) menjelaskan bahwa kombinasi simultan teks, audio, dan
visual dalam pembelajaran kognitif multimodal efektif memicu artikulasi vokal
siswa secara lebih presisi. Selain itu, Maulina (2025) membuktikan bahwa interaksi
suara (voice-over) dan gambar bergerak mampu melatih siswa mengontrol
intonasi demi keselarasan multimedia. Sementara itu, Yati, Guswita, dan
Apdoludin (2026) menambahkan bahwa sifat interaktif gabungan elemen tersebut
mengasah kepekaan linguistik lisan siswa agar selaras dengan pesan visual.
Melalui integrasi berbagai elemen indrawi ini, pembelajaran tidak lagi terasa
monoton, melainkan menjadi stimulus kuat yang memperkaya cara siswa
mengekspresikan diri sehingga komunikasi lisan yang dihasilkan menjadi jauh

lebih hidup, ekspresif, dan bermakna.

Peningkatan retensi makna bacaan bertumpu pada rekonstruksi dan
internalisasi informasi melalui pendekatan naratif mendalam agar materi teringat
jangka panjang tanpa membebani otak. Menurut Solichah dan Hidayah (2022)
pengolahan teks menjadi narasi digital efektif mengaktifkan pemrosesan informasi
mendalam (deep processing) yang memperpanjang retensi ingatan di memori.
Sejalan dengan itu, Mutawakkal dan Febriati (2025) menyatakan bahwa
perancangan ulang naskah cerita meningkatkan ingatan secara pesat, sehingga
diskusi interaktif mengalir natural tanpa ketergantungan pada catatan teks. Di
samping itu, Sitanggang dkk. (2025) menegaskan bahwa proses rekonstruksi cerita
ini mempermudah penyerapan sari pati teks yang kompleks menjadi gagasan lisan

yang ringkas dan substansial.
4. Adaptasi Komunikasi Digital di Era Disrupsi

Adaptasi komunikasi di era disrupsi menuntut integrasi teknologi secara
adaptif guna menghasilkan kemampuan retorika baru yang relevan dengan
kebutuhan industri kreatif saat ini. Terkait hal ini, Khoirunnisaa dkk. (2025)
menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa sangat

krusial untuk membangun ketahanan literasi komunikasi digital mahasiswa di era
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informasi. Melalui sudut pandang yang selaras, Alhakim (2026) menyatakan

bahwa pengalihan komunikasi tradisional ke dalam platform media baru
merupakan langkah adaptif dunia pendidikan dalam merespons disrupsi
teknologi. Konsep tersebut diperkuat oleh Guslob, Wakka, dan Nawir (2026) yang
menegaskan bahwa perpaduan teknologi dengan keterampilan berbahasa ini
mampu memicu gaya bicara yang lebih komunikatif, persuasif, serta sesuai dengan

perkembangan dunia digital.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa digital storytelling berperan
penting sebagai media transformatif yang mengasah aspek kebahasaan, retorika,
dan integrasi teknologi mahasiswa untuk mengatasi rasa gugup saat berbicara
formal di era disrupsi. Peran penting tersebut yaitu: 1) mempermudah
visualisasi ide untuk membangun rasa percaya diri, 2) melatih struktur narasi
agar penyampaian gagasan lebih sistematis, 3) mengombinasikan elemen
multimodal demi menghasilkan artikulasi vokal yang presisi, 4) memperkuat
retensi ingatan terhadap substansi materi bacaan, dan 5) meningkatkan

kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap literasi komunikasi digital.
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